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ABSTRAK 

Penelitian ini di latar belakangi untuk mengetahui ada atau tidaknya Pengaruh Penerimaan 

Pajak Hotel, Pajak Reklame dan Retribusi Daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten 

Nganjuk. Tujuan penelitian untuk mengetahui(1) bagaimana pengaruh penerimaan pajak hotel secara 

parsial terhadap pendapatan asli daerah.(2) bagaimana pengaruh penerimaan pajak reklame terhadap 

pendapatan asli daerah.(3) bagaimana pengaruh retribusi daerah terhadap pendapatan asli daerah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data  yang digunakan adalah data 

Sekunder. Variabel yang digunakan adalah pajak hotel, pajak reklame, retribusi daerah, dan 

pendapatan asli daerah. Model analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. Dan uji asumsi 

klasik yang digunakan adalah uji normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi dan uji 

heteroskedastisitas. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa secara parsial pajak reklame, dan 

retribusi daerah berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten Nganjuk dan pajak hotel 

tidak berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten Nganjuk. Secara simultan pajak hotel, 

pajak reklame dan retribusi daerah berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah.  

 

Kata Kunci: Pajak Hotel, Pajak Reklame, Retribusi Daerah, Pendapatan Asli Daerah 
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I. LATAR BELAKANG  

Negara Kesatuan Republik 

Indonesia menyelenggarakan 

Pemerintah Negara dan Pembangunan 

Nasional untuk mencapai masyarakat 

yang adil, makmur, dan merata 

berdasarkan Pancasila dan Undang-

Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia tahun 1945. Dalam rangka 

penyelenggarakan otonomi daerah, 

penyerahan, pelimpahan, dan 

penugasan urusan pemerintahan kepada 

daerah secara nyata dan bertanggung 

jawab harus diikuti dengan pengaturan, 

pembagian, dan pemanfaatan sumber 

daya nasional secara adil, termasuk 

perimbangan keuangan antara 

pemerintah pusat dan pemerintah 

daerah.  Disamping itu fungsi 

kewenangan pemerintah daerah dalam 

bentuk dan pelaksanaan kewenangan 

fiskal, daerah harus dapat mengenali 

potensi dan mengidentifikasi sumber-

sumber daya yang dimilikinya.  

Pemerintah daerah lebih 

mampu menggali sumber-sumber 

keuangan khususnya untuk memenuhi 

kebutuhan pembiayaan pemerintah dan 

pembangunan di daerahnya melalui 

Pendapatan Asli Daerah (PAD). Oleh 

sebab itu pemerintah harus bersikap 

bijak dalam mengembangkan PAD 

terutama mengenai Pajak Hotel, Pajak 

Reklame, dan Retribusi Daerah agar 

sumber daya yang ada dapat 

termanfaatkan dengan maksimal untuk 

kepentingan bersama.  

Untuk dapat meningkatkan 

penerimaan pajak dan retribusi daerah, 

pemerintah daerah harus mengetahui 

potensi pajak dan retribusi daerah yang 

senyatanya dan menggunakan sistem 

dan prosedur koleksi pajak dan 

retribusi daerah yang tepat dan sesuai 

dengan situasi dan kondisi pajak dan 

retribusi daerahnya. Penerimaan pajak 

dan retribusi daerah adalah dua hal 

yang berbeda. 

 Pajak sebagai sumber 

penerimaan negara untuk membiayai 

pengeluaran rutin dan juga digunakan 

untuk membiayai pembangunan. 

Berarti dengan pembangunan ini 

dibiayai masyarakat, oleh karena itulah 

upaya untuk meningkatkan penerimaan 

negara dari sektor pajak sangatlah 

penting karena dana yang dihimpun 

berasal dari rakyat. oleh karena itu 

potensi daerah yang ada dapat 

menghasilkan pemasukan yang cukup 

pada PAD Kabupaten Nganjuk, maka 

pihak pemerintah daerah Kabupaten 

Nganjuk melalui BKD (Badan 

Kepegawaian Daerah) berupaya untuk 

meningkatkan PAD kabupaten 

Nganjuk dengan jalan menggali 
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sumber-sumber pendapatan daerah 

yang dimiliki dari potensi daerah yang 

ada. Salah satunya adalah dengan 

mengoptimalkan hasil pajak daerah dan 

retribusi yang sudah ada. Namun 

demikian, mengingat Kabupaten 

Nganjuk sebagai salah satu pusat 

pembangunan industri menengah dan 

semakin hari semakin banyak 

dikunjungi para pengusaha. Dengan 

perkembangan tersebut banyak investor 

yang tertarik untuk menanam modal, 

dengan begitu akan menjadi peluang 

bagi daerah untuk lebih meningkatkan 

upaya perolehan dan penggalian 

sumber pendapatan dari sektor ini. 

 Berdasarkan uraian diatas, 

maka penulis mengadakan peneliti 

tugas akhir dengan judul “Pengaruh 

Penerimaan Pajak Hotel, Pajak 

Reklame,dan Retribusi Daerah 

Terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Kabupaten Nganjuk Periode 2013-

2016”. 

 

II. METODE  

A. Variabel Penelitian  

1. Identifikasi Variabel 

Penelitian  

Variabel bebas yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah Pajak Hotel (X1), Pajak 

Reklame(X2),Retribusi Daerah 

(X3). Sedangkan variabel 

rterikat dalam penelitian ini 

adalah Pendapatan Asli 

Daerah (Y). 

2. Definisi opersional variabel  

a. Pajak hotel (Pajak hotel 

adalah pajak atas pelayanan 

hotel). 

b. Pajak Reklame (pajak yang 

dikenakan karena adanya 

penyelenggaraan reklame). 

c. Retribusi daerah (sebagai 

pembayaran atas jasa atas 

pemberian izin tertentu 

yang khusus disediakan dan 

diberikan oleh pemerintah 

daerah). 

d. Pendapatan Asli Daerah 

(semua penerimaan 

keuangan suatu daerah, 

dimana penerimaan 

keuangan itu bersumber 

dari potensi-potensi yang 

ada di daerah). 

 

B. Teknik dan Pendekatan Penelitian  

Teknik penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah statistik deskriptif. 

Pendekatan penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif. 

 

Simki-Economic Vol. 01 No. 04 Tahun 2017 ISSN : BBBB-BBBB



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

FRANCISKA CARINDA SARI | 13.1.02.01.0101 

EKONOMI  - AKUNTANSI  

simki.unpkediri.ac.id 

|| 6|| 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek dalam penelitian 

ini adalah Kantor Dinas 

Pendapatan Kabupaten 

Nganjuk. 

Objek yang diteliti 

dalam penelitian ini adalah 

data keuangan Pajak Hotel, 

Pajak Reklame, Retribusi 

Daerah serta Pendapatan Asli 

Daerah. 

D. Teknis Analisis Data  

1. Pengujian Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas Data  

b. Uji Multikolinearitas 

c. Uji Heteroskedastisitas 

d. Uji Autokorelasi 

2. Analisis Regresi Linier 

Berganda  

3. Pengujian Hipotesis  

a. Uji Koefisien Determinasi 

(R2) 

b. Pengujian Signifikansi 

(Uji Statistik t) 

c. Uji Signifikansi Simultan 

(Uji Statistik F) 

E. Hasil Penelitian dan Kesimpulan 

1. Hasil Analisis Data  

a. Uji Normalitas  

1) Analisis Grafik 

Untuk analisis 

grafik dapat dilihat 

bahwa data sudah 

memenuhi dasar 

pengambilan keputusan . 

Data dapat dilihat data 

menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti 

arah garis diagonal yang 

menunjukkan pola 

distribusi normal, maka 

model regresi memenuhi 

asumsi normalitas. 

 

2. Analisis Statistik 

Uji normalitas dengan 

menggunakan Kolmogrov-

Smirnov (K-S) menunjukkan 

bahwa nilai signifikan uji K-S 

adalah 0,200 > 0,05. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa 

data berdistribusi normal.  

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas 

dapat dilihat dari analisis matrik 

korelasi antar variabel 

independen dan perhitungan 

nilai Tolerance dan nilai VIF 

dengan acuan nilai tolerance > 

10, bahwa nilai variabel pajak 

hotel, pajak reklame dan 

retribusi memiliki nilai 

Tolerance sebesar 0,952, 0,966 

dan 0,951 yang  lebih besar dari 

0,10 dan VIF sebesar 1,051, 

1,035 dan 1,051 yang lebih 
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kecil dari 10 dengan demikian 

dalam model ini tidak ada 

masalah multikolinieritas. 

c. Uji Autokorelasi 

Berdasarkan hasil dapat 

dilihat bahwa nilai Uji Run  

Test sebesar 0,884 dengan nilai 

signifikan 0,05. Dengan 

demikian model regresi tersebut 

tidak terdapat masalah 

autokorelasi 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan hasil yang 

ditunjukkan oleh grafik 

scatterplot terlihat bahwa titik-

titik menyebar secara acak serta 

tersebar baik diatas maupun 

dibawah angka 0 pada sumbu 

Y. Dan ini menunjukkan bahwa 

model regresi ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

2. Analisis Regresi Linier Berganda  

Untuk mengetahui apakah 

ada pengaruh yang signifikan dari 

beberapa variabel independen 

terhadap variabel dependen maka 

digunakan model regresi linier 

berganda yang dirumuskan sebagai 

berikut: 

Y = 12,123 + 0,032 HOTEL + 

0,290 Reklame + 1,186 

Retribusi + e 

Persamaan Regresi Linier 

berganda di atas menunjukkan 

interpretasi sebagai berikut:  

1) Konstanta = 12,123  

Nilai tersebut 

mengindikasikan bahwa jika 

variabel Pajak Hotel, Pajak 

Reklame, dan Retribusi 

Daerah bernilai 0 (nol) maka 

variabel Pendapatan Asli 

Daerah bernilai sebesar 

12,123.  

2) Koefisien X1 = 0,032  

Hal ini menyatakan 

bahwa hubungan variabel 

pajak hotel dengan PAD 

menyatakan searah yang 

ditunjukkan nilai koefisien 

yang positif. Hal ini berarti 

bahwa setiap penambahan 

Pajak Hotel sebesar 1%, maka 

akan meningkatkan PAD 

sebesar 0,032% 

3) Koefisien X2 = 0,290 

Hal ini menyatakan 

bahwa hubungan variabel 

Pajak Reklame dengan PAD 

adalah searah yang ditunjukan 

dengan nilai koefisien yang 

positif. Hal ini berarti bahwa 

setiap penambahan pajak 

reklame sebesar 1%, maka 
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akan meningkatkan PAD 

sebesar 0,290%. 

4) Koefisien X3 = 1,186 

Hal ini menyatakan bahwa 

hubungan variabel 

Retribusi Daerah dengan 

PAD adalah searah yang 

ditunjukan dengan nilai 

koefisien yang positif. Hal 

ini berarti bahwa setiap 

penambahan Retribusi 

Daerah sebesar 1%, maka 

akan meningkatkan PAD 

sebesar 1,186%. 

3. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi untuk 

mengukur kemampuan model 

dalam menerangkan variasi 

variabel dependend. Besarnya 

pengaruh Pajak hotel, Pajak 

Reklame, dan Retribusi Daerah 

terhadap Pendapatan Asli Daerah 

dapat diketahui dari nilai 

koefisien determinasi simultan 

Berdasarkan hasil analisis 

diperoleh nilai Adjusted R2 

sebesar 0,921. Dengan demikian 

menunjukkan bahwa Pajak hotel, 

Pajak Reklame, dan Retribusi 

Daerah mampu menjelaskan 

Pendapatan Asli Daerah sebesar 

92,1% dan sisanya yaitu 7,9% 

dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak dikaji dalam penelitian ini. 

4. Pengujian Hipotesis 

a. Pengujian Hipotesis Secara 

Parsial (Uji t) 

Uji t (Uji Parsial) 

dilakukan untuk menguji 

apakah setiap variabel bebas 

secara parsial atau terpisah 

mempunyai pengaruh yang 

signifikan antara variabel 

Pajak Hotel, Pajak Reklame 

dan Retribusi Daerah terhadap 

PAD selama periode 2013 - 

2016, yaitu dengan 

membandingkan t hitung 

dengan t tabel pada tingkat 

signifikan (α) = 5%. 

1) H1 : 0,837 ≥ taraf 

signifikan 0,05 maka H0 

ditolak, berarti Pajak 

Hotel (X1) secara parsial 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap PAD 

(Y). 

2) H2 : 0,000 ≤ taraf 

signifikan 0,05 maka H0 

diterima, berarti Pajak 

Reklame (X2) secara 

parsial  berpengaruh 

signifikan terhadap PAD 

(Y). 
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3) H3 : 0,000 ≤ taraf 

signifikan 0,05 maka H0 

ditolak, berarti Retribusi 

Daerah (X3) secara parsial 

berpengaruh signifikan 

terhadap PAD (Y). 

b. Uji F (Uji Simultan) 

Uji statistik F atau 

Analysis Of Variance 

(ANOVA) pada dasarnya 

menunjukkan apakah semua 

variabel independen yang 

dimasukkan dalam model 

mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap 

variabel dependennya.  

H4 : 0,000 ≤ taraf signifikasi 

0,05 maka H0 diterima, berarti 

Pajak Hotel (X1), Pajak 

Reklame(X2) dan Retribusi 

Daerah (X3) secara simultan 

berpengaruh terhadap 

PAD(Y). 

F. KESIMPULAN 

1. Pajak Hotel tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Pendapatan Asli 

Daerah pada Badan Pendapatan 

Daerah (Bapenda) Kabupaten  

Nganjuk. 

2. Pajak Reklame berpengaruh 

signifikan terhadap Pendapatan Asli 

Daerah pada Badan Pendapatan 

Daerah (Bapenda) Kabupaten 

Nganjuk. 

3. Retribusi Daerah berpengaruh 

signifikan terhadap Pendapatan Asli 

Daerah pada Badan Pendapatan 

Daerah (Bapenda) Kabupaten 

Nganjuk. 

4. Berdasarkan hasil pengujian secara 

simultan menunjukkan bahwa pajak 

hotel, pajak reklame, dan retribusi 

daerah berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan asli daerah pada 

Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) 

kabupaten nganjuk. Berdasarkan hasil 

yang diperoleh nilai R2 sebesar 0, 

921. Dengan demikian menunjukkan 

bahwa pajak hotel, pajak reklame, dan 

retribusi daerah berpengaruh dalam 

meningkatkan pendapatan asli daerah 

Kabupaten Nganjuk sebesar 92,1%. 
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